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Dalam bab ini menguraikan teori-teori serta materi dan konsep yang berkaitan umum dengan web dan framework Yii.

2.1 Web Application Framework

Framework adalah sebuah struktur konsep dasar yang di gunakan untuk membantu dalam memecahkan sebuah permasalahan yang rumit. Sedangkan Framework dalam pengembangan perangkat lunak merupakan penggunaan kembali sebuah rancangan dari perangkat lunak yang terdiri dari program-program pendukung, kode pustaka, bahasa pemrograman atau bahkan perangkat lunak lain yang bertujuan untuk merekatkan / mempersatukan komponen-komponen yang berbeda pada sebuah proyek pengembangan perangkat lunak.

Pada pengembangan perangkat lunak, khususnya perangkat lunak berbasis web, framework adalah sebuah kerangka yang di rancang untuk mendukung pengembangan dari sebuah website dinamis, aplikasi berbasis web dan web service. 

Sebuah framework pada dasarnya di rancang untuk mengurangi atau mempermudah  pekerjaan yang terjadi pada saat pengembangan perangkat lunak berbasis web. Contohnya, banyak framework yang menyediakan pustaka untuk akses database, templating framework, session management dan juga penggunaan kembali kode-kode yang sudah di sediakan sebagai salah satu fasilitas untuk mempermudah user dalam mengembangkan perangkat lunak berbasis web.

2.2  Kelebihan Web Application Framework

Berikut ini adalah beberapa aspek yang menjadi kelebihan yang di miliki oleh sebuah Web Application Framework : [DES04]
1.  
Security

Beberapa Framework pada aplikasi berbasis web memiliki kelebihan dari sisi Otentifikasi dan Otorisasi, yang memungkinkan sebuah web-server untuk mengenali siapa-siapa saja yang di ijinkan untuk menggunakan aplikasi tersebut dan siapa-siapa saja yang tidak dengan kriteria-kriteria tertentu.
2. Database Access

Banyak juga Framework yang menyediakan fasilitas API (Application Programming Interface) terhadap isi dari database (Backend). Fasilitas inilah yang memungkinkan sebuah aplikasi web dapat bekerja dengan berbagai database tanpa harus merubah kode program di dalamnya.
3. Web Template System

Pada sebuah halaman web yang dinamis, biasanya di dalamnya terdapat juga beberapa bagian halaman yang tetap di buat secara statis. Dengan adanya sistem web template ini, seorang programer tidak harus membuat satu persatu halaman yang statis.

4. Web Caching

Web Caching adalah proses yang di lakukan pada sebuah dokumen web, yang berfungsi untuk mengurangi penggunaan bandwidth dan mempercepat proses loading data dari server.
2.3   Konsep MVC (Model – View - Controller)


Model-View-Controller atau MVC adalah sebuah metode untuk membuat sebuah aplikasi web dengan memisahkan data (Model) dari tampilan (View) dan cara bagaimana memprosesnya (Controller). Dalam  implementasinya kebanyakan framework dalam aplikasi website adalah berbasis arsitektur MVC. MVC memisahkan pengembangan aplikasi berdasarkan komponen utama yang membangun sebuah aplikasi seperti manipulasi data, antarmuka pengguna, dan bagian yang menjadi control dalam sebuah aplikasi web. [WIK12]
Model View Controller pertama sekali di publikasikan oleh Trygve Reenskaug, pada saat bekerja menggunakan Smalltalk di Xerox PARC. Implementasi sebenarnya di jelaskan secara lengkap dan mendalam pada tulisannya yang berjudul “Applications Programming in Smalltalk-80: How to use Model-View-Controller”. [WIK12] 
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Gambar 2.1 Konsep MVC [WIK12]
2.3.1 Model
Model merupakan sesuatu yang merepresentasikan data, misalnya tabel database yang di olah (simpan, ubah, hapus) oleh Controller untuk di tampilkan (View). Model ini mengatur respon terhadap permintaan, serta memberi hak akses untuk memanipulasi data. Framework berbasis MVC menekankan  pada pentingnya desain database yang valid, menggunakan Model ini memungkinkan developer melakukan query antar database bila di perintahkan oleh Controller (logic). Beberapa kelebihan menggunakan Model, yaitu dalam  proses maintenance aplikasi yang lebih menguntungkan karena detail dari data dan operasinya dapat di tempatkan pada area yang di tentukan oleh Model. Keuntungan lainnya komponen Model dapat di gunakan kembali oleh aplikasi lain yang memiliki kegunaan / fungsi yang hampir sama, karena telah di pisahkan secara total antara data dengan interface-nya.
2.3.2 View

View merupakan informasi yang di tampilkan ke user sebagai media interface (menggunakan HTML, CSS, javasript), jadi tidak berisi proses bisnis yang berhubungan dengan data pada database. Komponen grafis menyediakan representasi proses internal aplikasi dan menuntun alur interaksi user terhadap aplikasi yang ada. Contoh View adalah template dari tampilan aplikasi atau pada website yang kita lihat, sehingga tidak ada layer lain yang berinteraksi dengan user kecuali pada layer View ini. Keuntungan View antara lain, memudahkan desaigner sehingga bisa berkonsentrasi penuh pada desain tanpa harus memperhatikan hal – hal detail lainnya. Dan juga, memungkinkan ketersediaan multiple interface (Swing, Web, Console) dalam aplikasi namun mengeksekusi komponen Model sesuai fungsionalitas yang di harapkan.
2.3.3 Controller

Controller akan melakukan segala aktifitas proses bisnis dan aktifitas control lainnya seperti mengolah data dari Model, menyimpannya dalam variabel – variabel (manipulasi data) lalu menampilkannya pada View, benar atau tidaknya hasil olahan data akan sangat tergantung dari logika kerja aplikasi yang tersusun pada bagian Controller ini, sehingga Controller bisa disebut sebagai bagian yang paling signifikan dari aplikasi berbasis MVC. Dalam Controller ini menyediakan detail alur program dan bertanggung jawab menampung events dari user melalui View dan mengupdate komponen Model menggunakan data yang di masukkan user. 

2.4    Framework Yii
Yii adalah aplikasi open source berupa framework dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis dengan menggunakan PHP. Yii menyediakan reusability maksimum dalam pemrograman Web dan mampu meningkatkan kecepatan pengembangan secara signifikan. 

Yii merupakan framework pemrograman umum Web yang bisa dipakai untuk mengembangkan semua jenis aplikasi Web. Dikarenakan sangat ringan dan dilengkapi dengan mekanisme caching yang canggih.

Yii dieja Yee atau ji dan itu singkatan dari Yes It Is. Yii adalah gagasan utama Qiang Xue,  yang memulai proyek Yii pada tanggal 1 Januari 2008. Qiang Xue sebelumnya mengembangkan Framework Prado, bertahun – tahun pengalaman yang diperoleh dan mengumpulkan umpan balik para developer dari proyek yang dikumpulkan kebutuhannya untuk framework yang sangat cepat, aman, dan professional yang dibuat khusus untuk memenuhi harapan developer aplikasi Web 2.0. Pada tanggal 3 Desember 2008, setelah pembangunan hampir satu tahun, Yii 1.0 secara resmi dirilis ke publik dan pada tanggal 14 Maret 2010, versi terbaru siap produksi adalah 1.1.2.
Yii mengimplementasikan pola desain Model-View-Controller (MVC). MVC adalah sebuah  metode untuk  membuat sebuah aplikasi dengan memisahkan data (Model) dari tampilan (View) dan cara bagaimana memprosesnya (Controller). Dimana model menggambarkan informasi (data) dan aturan bisnis, view(tampilan) berisi elemen antar muka pengguna seperti teks, input form, sementara controller mengatur komunikasi antar model dan view. 
2.4.1 Keunggulan Framework Yii
Berikut ini merupakan beberapa keunggulan yang dapat di nikmati apabila menggunakan Framework Yii, antara  lain: [GAR11]

1. Gii Code Generator / Penghasil kode otomatis

Sebuah code generator berbasis web yang bertujuan untuk membuat code generator CRUD (Create, Read, Update, Delete) dan module.
2. Roles atau Hak Akses

Dapat menambahkan fungsi accessRules() untuk setiap Class yang berfungsi sebagai hak akses yang bisa kita tentukan siapa saja yang dapat meng-akses class atau fungsi.
3. Sistem Filter

Memblokir user yang tidak terautentifikasi masuk, dengan dukungan ekstensi Yii (SRbac dan Rights) maka sistem ini akan lebih canggih.
4. Memiliki Class CUrlManager

Mengganti URL biasanya menjadi URL user friendly, user juga bisa bebas menentukan aturan bagaimana URL dibentuk dikonfigurasi.
5. Sistem Keamanan Active Record

Sistem keamanan untuk mengatasi terjadinya SQL Injection, Cross-site Scripting (XXS) dan Cross-site Request Forgery (CSRF).
6. Menggunakan metode MVC

Yii menggunakan metode M-V-C (Model – View - Controller) yang memungkinkan pemisahan antara layer application-logic dan presentasion. 
7. Validasi Form

Validasi form yang sudah tersedia class built-in dari Yii dan sudah support validasi AJAX.
8. Support PHP Data Object (PDO)

Menyediakan API generik untuk mengakses data yang tersimpan dalam sistem manajemen database yang berbeda (DBMS). Sebagai hasilnya, DBMS dapat di ubah ke yang berbeda tanpa memerlukan perubahan kode yang menggunakan DAO untuk mengakses data. 
2.4.2 Konsep MVC pada Framework Yii
Dalam proses pengembangan aplikasi web Yii Framework  menggunakan pola MVC ( Model View Controller ). Penerapan konsep MVC dimaksudkan untuk memisahkan logika bisnis dan antar muka pada suatu aplikasi. Dengan MVC, pihak pengembang aplikasi dapat lebih mudah mengubah suatu bagian dalam aplikasi tanpa harus mengubah bagian yang lainnya. Dalam MVC, model menggambarkan informasi atau data beserta aturan bisnisnya (validasi, relasi, dll). View atau tampilan menggambarkan antarmuka yang menjadi penghubung antara aplikasi dan pengguna (user). Sedangkan controller akan menjadi jembatan komunikasi antara Model dan View.

2.4.3 Model yang merepresentasikan data aplikasi
Model menggambarkan informasi atau data beserta aturan bisnisnya seperti validasi, relasi, tipe data, dan lain-lain. Yii mengimplementasikan dua jenis model yaitu model form dan active record. 

2.4.4 View yang menyajikan presentasi data dari model.
View adalah antar muka aplikasi yang menjadi jembatan interaksi antarauser dan aplikasi. Intinya view adalah tampilan yang akan dilihat oleh user. 

2.4.5 Controller yang menangani request dari klien
Controller adalah jembatan yang menghubungkan antara View dan Model.Controller terdiri dari action (aksi) yang akan melakukan request yang didalamnya biasanya memerlukan Model dan View.
2.4.6 Kebutuhan Sistem

Untuk menjalankan Yii dperlukan server yang menjalankan PHP 5.1.0  atau lebih tinggi. Yii sudah diuji dengan Apache HTTP server pada sistem operasi Windows dan Linux, selain itu juga bisa berjalan pada server Web dan platform lain yang mendukung PHP 5. Dalam penggunaan database, maka Yii dapat mendukung DBMS MySQL, SQL, SQL Lite, ODBMS.
2.4.7 Fitur-Fitur Yii
Menilai baik dan buruknya sebuah aplikasi dari fiturnya, bukanlah sebuah cara yang tepat. Karenaini tidak menggambarkan kualitas code, performance dan keamanan. Satu-satunya cara untuk mengetahuinya yaitu dengan melihat code nya.

Berikut merupakan fitur-fitur yang di dukung oleh Yii: [WP12]
1. Menggunakan  pola MVC, pola standar pengembangan aplikasi yang memisahkan tampilan, logic program, dan model.
2. Menggunakan database abstraction layer seperti Data Access Objects (DAO) dan Active Record untuk memudahkan interaksi dengan database.

3. Terintegrasi dengan JQuery Javascript Framework. Walaupun menggunakan JQuery sebagai internal javascript library, namun Yii dapat menggunakan library lainnya tanpa terjadi error.

4. Mendukung Internationalization (I18N) and localization (L10N) untuk memudahkan pengembangan aplikasi dalam multi bahasa dan lokalisasi seperti penggunaan waktu dan tanggal.

5. Memiliki layer cache untuk cache data, halaman, sebagian, dan keseluruhan aplikasi sehingga dapat meningkatkan performance dengan beragam pilihan media cache. Penggunaan  media cache seperti database, APC, memcache, dan sebagainya dengan mudah diatur tanpa melakukan perubahan besar pada kode.

6. Fitur penanganan error dan logging, sehingga memudahkan pengembang dalam melakukan debugging aplikasi dalam masa pengembangan aplikasi.

7. Penggunaan theme, memudahkan pengembang aplikasi dalam merancang tampilan aplikasi.

8. Console, penggunaan perintah pada console untuk melakukan beragam perintah otomatis seperti meng-generate struktur dasar aplikasi, model, crud, dan sebagainya.

9. Dukungan authentication dan authorization internal sehingga memudahkan pengembangan aplikasi dengan fitur autentikasi.

10. Widget, seperti pada Prado memiliki komponen pada Yii memiliki widget yaitu semacam kontrol yang memiliki fungsi tertentu seperti autocomplete, datapicker, table, dan lain-lain. Menggunakan JQuery sebagai javascript client sidenya.

11. Dukungan form input dan validasi. Memudahkan pengembang untuk bekerja dengan form pada aplikasi dan melakukan validasi input dari form.

12. Modular dan mudah ditambahkan dengan dukungan extensi dan komponen tambahan sehingga beragam fitur tambahan dengan mudah dimasukkan.
2.4.8 Struktur Kerja Framework Yii
Berikut ini merupakan struktur kerja pada sistem dapat di ilustrasikan seperti terlihat pada gambar berikut ini : 
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Gambar 2.2 Struktur Kerja Framework Yii
Berikut merupakan penjelasan dari gambar 2.2 aliran data aplikasi:

1. Pengguna membuat permintaan dan server web menangani permintaan dengan menjalankan bootstrap file yaitu index.php.
2. Kemudian bootstrap file akan dibuat object application dan menjalankannya.
3. Application mendapatkan rincian informasi permintaan pengguna dari  app component bernama request.

4. Dengan bantuan app component, maka akan ditentukan Controller dan Action. Dalam Controller  ini terdapat filters yang akan  menentukan apakah request boleh dieksekusi atau tidak

5. Application membuat turunan Controller  yang diminta untuk selanjutnya menangani permintaan pengguna. 
6. Controller akan berkoordinasi dengan model, widget, dan view untuk menampilkan, memproses, atau memberikan pesan tertentu terkait request tersebut.
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